BAB II
LANDASAN TEORITIS
A. Strategi pengajaran agama
1. Pengertian strategi pengajaran agama

Strategi pengajaran terdiri dari dua sukny kata,,
yaitu strategi dan peénge jaran. Dibawah ini akan di
Jelaskan arti dari masing-masing katz diatas sebagi
berikut

Menurut Muhibbin Syah,secara harfiyah strategi
dapat diartikan sebagai sedi melaksanakan strategi
yakni siasat atany rencana., Banyak padanan kata stra
tegi dalam behasa inggris dan yang dianggap relevan
adal sh kata approach (pendekatan) dan kataprocedure
(tahapan kegiatan). Berdasarkan arti-arti diatas
meka startegi zdalah sejumlah langlah atay tindakan
yang direkayasa sedemikiar rupa untuk mencagai tuju
an tertentu, 18

Jadi dalam pengertian ini strategi dapat dipaham
sebagai proses ,metode Yang harus diambik guru,

Sedangkan pengajaran ,memurut Winarmo Surahmat
Suatu usaha Yang bersifat sadar,tujuan,dengan siste
matis terarah pada perubahan tingkah 1aku, H

Berangkat dari pengertian diatas sStrategi peng

ajaran adalah cara atay usaha guru dalam kegiatan

O'Iuhibhin Syah, Psikologi pendidikan, Bandung,
Remaja Rosda karya, 1995, hal. 215

1. Winarno Surahmat,MetodOIOgi PengajaranNasional
Bandung, Jemmars,1986,hlm 12

11
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Belajar mengajar untuk mencapai dari tujuan pegajar
an itu sendiri.

Menurut Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono,Strategi
pengajaran adalah kegiatan yang dipilih guru dalam
proses belajar mengajar yang dapat memberi kemudah
an (fasilitas) kepada siswa menu ju tercapainya tu ju
ap .12
Senada dengan pendapat siatas diungkapkan oleh
Kozma yang dikutip oleh Abdul Ghofur,bahwa strategi
vengajaran adalah setiap kegiatan yang dipilih yang
dapet memberikan fasilitas atau bantuan kepada sis=-
wa dalam menuju tercapainya tujuan intruksional ter
tentu. +2

Menurut Nana Sud jana,Strategi pengajeran adalah
tektik yang digunakan guru dalam melaksanakan PBM
agar dapat mempengaruhi siswa untuk mencapai tujuan
pengajaran secara lebih efektif dan efesien., 14

Dari beberapa pendapat diatas dapat diambilsuatu
pengertian bahwa strategi pengajaran agama adal ah
usaha guru dalam suatu proses belajar mengajar yang
bermaterikan ke-agamaan Islam dengan memilih kegiat

an yang dapat memberikan bantuan/fasilitas kepada

siswa untuk mencapai tujuan intruksional tertentu.

12. Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono,psikologi bela

Jar, Jakarta, Rineka cipta,1991,hlm. 155

13+ Abdul Ghofur, Log. Cit., hlm. o5

14+ Ahmadi Rohani, by Apmadi, Opcit,,hlm. 33
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2. Dasar strategi pengajaran agama islam
Dasar pengajaran islam secara garis besar ada Bs

-------

. Al=Qur'an
Islam adalah agama yang membawa missi agar um
matnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajara
ini sesuai dengan surat Al-Falag ayat 1-5 yang
disemping berkenaan dengzsn keimanan Jjuga masalah

pendidikang yaitu :16

DLOXIG ol ok 5
;Lfvd).“ fj-)/Y]w_)j’lj_gleggﬂ
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Dari ayat-ayat diatas dapet disimpulkan bahwa
Allah Swt. memerintahkan kepada manusoa untuk me
yakini egkan ada-Nya sebagai pencipta manusia, Se
lanjutnya untuk memelihara dan memperkokoh keya-
kinannya agar tidak luntur hendszklah mel aksanakn
pendidikan dan pengajeran,

Bahkan Allah Swt.juga memberikan bahan/materi pe

didikan agar manusia hidup sempurna didunia ini.

15
Dra.Hj.Nur Uhbiyati,Ilmu Pendidikan Islam, Ban
dung, Pusteka setia, 1997, him. 24

L Ahmad Mustafa Al-Maragi, Terjemah tafsi Maragi,
Semarang, Toha putra, 3 hlm.344
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Berkaitan dengan ini Muhammad Reéyid Ridlo men
ta'rifken pendidikan dengan kate al-Ta'liim yait
proses tramsmisi berbagai ilmu pengefahuan pada
Jiwa individu tanpa adanya batasan dan ketentuan
tertentu.1?

Penta'rifan ini sesuai dengar firman Allah -

Swt delam surat al-Bagarsh ayat 31 yaitu:18
o T ER e o E S s Bl wr o
\_J"'(;“’;—" (cle,-k;l-—«»kﬂmifl_b
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engan ini dijelaskan bahwa islam menegaskan
supaya manusia itu menemukan jasi dirinya sebaga
i insan yang bermartsbat maka harus menyelenggar
rakan pendidikan dan pengajsran.
b. As-Sunnzsh
Rasululllah mengatakan bahwa beliau adalah ju-
ru didik.?9 Dalam kaitannya dergan ini M,ATHIYAH
AL-ABRASYI mengatakan:Pada suatu hari Rasulullah
keluar dari rumahnya dan beliau menyaeksikan ada
nya dua pertemuan;delam pertemuan pertama orang-

orang yang berdo'a kepada Allah,mendekatkan diri

padanyajdal am pertemuan kedua orang sedang membe

- -

“Drs Muheimin M,A,Drs Abdul Mujib,Pemikiresn pen
didikan islam,Bandung, Trlgenda karya 1993 him, 122

18, Ahmad Mustafa Al-Maragi, Op.Cit, hlm. 137

19
* Dra Hj. Yur Uhbiyeti, Op.Cit. hlm. 26
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rikan pelagaran,langsung belau bersabda:

-,"//r_-_/“’ /ﬁ)/(’/
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Artiaya : Mereka ini (pertemuan pertama),mintake
pada'Allah Swt.,bila Tuhen menghendaki,meka ia a
kan nemenuhi permintaan tersebut,dan jika ia ti
dak nenghendeki maeka tidek akan dikasbulkannya.Te
tapi golongan kedua ini,mereka mengajar manusia,
sedengkan saya sendiri diutus untuk juru didik.

Setelah itu beliau duduk pada pertemuan kedua
ini.Praktek ini membuktikan pada kita suatu con-
toh terbaik betapa rasul mendeorong orang belejar
dan menyebarkan ilmu secara luas dan suatu puji-
an atas keutamaan juru didik.zﬂ

Dari uraiasn diatas dapat diambil suatu ikhtii
sar bahwa Rasulullah Saw menjunjung tinggi kepa
da pendidikan dan pengajaran dan memotivasi agar
kita berkiprah dalam pendidikan dan pengajaran.

c. Perundang-undangan yang berleku di Indonesia.

1) . UUD 1945,pasal 29

' Lyat I ¢ Negars berdasarkan ketuhanan Yang -

Maha Esa.
3 N

Negera menjamin kemerdekaan tiap-ti
ap penduduk untuk memeluk agama ma
sing-masing dan beribadah menurut a

gamanya dan kepercayaaannya,

20. M.Athiyah Al-Abrasyi,Dasar-dasar pokok pendidik
an islam,Jzkarta, Bulan bintang, 1970 hlm., 56=37
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Pasal 29 UUD 1945 ini memberikan jaminan kepada -
warga negaranya untuk memeluk agama dan beribadah
sesuai dengan agama yang dipeluknya,bahkan mengaa
dekan kegiatan yang dapat menunjang cagi pelkksa-
naan ibadat.Dengan demikian pendidikén islam yang
seareh dengan bentuk ibadat yang diyskininya di i
zinkan dan dijamin oleh negare.
2) . GBHF
Delam GBEY tahun 1993-1998 bidang ageama dan
kepercayaan terhadzp Tuhen Yang Maha Esa No.4

di jelaskan sebsgai berikuts

"Diusshekan supaya teris bertambah serana yan
diperlukan bagi pengembengsn kwhidupen ber
agama dan kepercayaan terhadap Tuhan Yang Ma
ha Esa,termasuk sarana pendiditan agama pada
semua jalur, jenis dan Jjenjang pendidikan,ter
masuk pra sekolah,yang pelaksenmannya sesual
denagm peraturan perundang-undangan yang ber
laku.21

Memperhatikan GBHN diatas,bzhwe kehidupan kea

gamaan(termasuk didzlamnya islzm),supaya sema

kin dikembeangkan dalam kehidup:n masyarakat .

Sedangkan untuk mengembangkan } e-agamaan itu

sangat diperlukan pelaksanaan pendidikan ter-

masuk didalamnya pendidikan islam,
3}..U.U, No. 2 tahun 1989 tentang sistem pendidik
an Nasional.

a). Pasal 11 ayat I disebutkan: Jenis pendidi

kan yang termasuk jJalur pendidikan sekola
terdiri atas pendidikan umum,pendidikan -

———— o —————— — -

21'Ketetapan-ketetapan MPR RI 1993 dan GBHE 1993-19
98,Surabaya,Bina siswa, hlm, 108



kejuruan,pendidikan luar biasa,pendidikan kedi
nasan,pendidikan xeagamaan,pendidikan akademik
dan pendidikan profesional.

b). P=sal 11 ayat 6 disebutkan: FPendidikan keagama
an merupzkan pendidikan yang mempersiapkan ank
didik untuk dap~t menjalznkan peranan Yyang me€
nuntut penguasaan pengetahuan khusus tentang a

jaran agama yang bersangkutan.-z2

Sedangka: dari U,U Ho. 2 th, 1989 ini dapat di

;, simpulkan bahwa pendidikan yang bermaksud mempersi

apkan anak didik untuk dapat menialankan perananya
sebagai pemeluk yang benambenar memadai,diat are -
svarat danm prasyarat agar peserta didik dapat men
jalankan peranannya dengan baik diperlukan pengeta

huan pendidikan islam,
2. Komponen-komponen strategi pengajaran agama islam
Suatu proses belajar mengajar (PBM) dapat ber
jalzn efektif bila seluruh komponen yang berpengar
ruh dalam PBM saling mendukung dalam rahgka mencae
pai tujuan. Komponen-komponen itu adalah : Siswa,
kurikulum, guru,metode,sarana dan prasarana dan
lingkungan. 25
Di dalam PBM, guru harus memiliki strategi

agar siswa bisa belajar secara efektif dan efisien

22.
) UU RI.NO, ? tahun 1989, Tentang sistem Pendid
dikan dan penjelasannya,semarang,Aneka Ilmu,1992,hlm, 6

23. ;
) Depag RI, Tetunjnk Pelaks2naan PBM d4i MT,Direk
t;ggt iigéraf %embinaan Kelembagaan Agama lslaff, ;ﬁarta,
. i B L 4 4' -
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mengena pada tujuan yang diharapkan, Salah satu
unsur dan langkah untuk memiliki strategi itu iala
harus menguasai teknik-teknik penyajian,atau biasa
nya disebut metode mengajar, Dalam arti itulah u-
raian ini disajikan,

Metode mengajar yang dimaksud dan akan diurai
kan adalah metode mengajars yang -berhubungan dan
sesuai dengan variabel terikat yaitu Al-Qur'an dan’f
hadits; sebagai berikut :

a. Metode ceramah

Metode ceramah adalah cara mengajar dengan
penuturan lisan tentang suatu bahan yang telah di
tetapkan dan dapat wmenggunakan alat-alat pembantu
terutama tidak untuk menjawab pertanyaan murid. 24

Jelaslah, dalam metode ini gurulah yangaktif
adapun murid disini pasif,,mendengarkan dengan te-
ti dan mencatat agar dapat mengambil kesimpulan.,
Untuk itu guru harus pandai memilih kata - kata
sedemikian rupa,sehingga dengan suara yang jelas
dapat dimengerti dan menarik perhatian murid,

Dalam proses belajar mengajar (PBM)metode in
mempunyai keunggulan, yaitu guru mudah mengawasi
ketertiban siswa dalam mendengarkan pelajaran , di
sebabkan mereka melakwkan kegiatan yang sama, Jadi
guru bisa mengetahui dan mepbefikan teguran/peri -

ngatan kepada murid yang tidak mendengarkan  atau

24+ Roestiyah N.K, Didaktik Metodik, Jakarta,Bumi
Aksara, 1982, hlm, 67.
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mempunyai kesibukan lain, sehingga mereka kembali
memperhatikan pelajaran yang disampaikan guru,

Disamping mempunyai keunggulan, tekhnik  ini
juga tak terlepas dari kelemahan, yaitu guru tidak
mampu untuk mengetahui dan mengontrol sejauh mana
siswa telah memahami penjelasannya,

Hal tersebut diatas bila guru cukup memahami,
maka kalau gutu menggunakan tekhnik berceramah itu
perlu di iringi usaha untuk mengatasinya, yaitu :
Selama guru menyajikan materi, sesekali guru perlu
menga jukan pertanyaan-pertanyaan, Sikap ini diam -
bil untuk mengetahui apakah siswa telah memahami
terhadap pokok-pokok uraian yang telah disampaikan
dan apakah siswa masih mempunyai perhatian pada n
raian pelajaran, Pada kesempatan lain ditengah-tee
ngah penyampaian materi, guru memberi kesempatan -
pada murid untuk bertanya, Hal yang demikian dapat
menggiatkan daya pikir murid, Kemungkinan lain di
waktu guru menjelaskan kata istilah, pemgertian,un
kapan, hendaknya disertai dengan contoh konkrit s
menggunakan media pendidikan, agara tidak ter jadi
penafsiran atau pengertian yang berbeda.

Sedangkan prosedur penggunaan tekhnik ceramsh
adalah dapat dimrutkan sebagai berikut :Pertama gu
ru harus secara terampil dan berdasarkan pemikiran
yang mendallam perlu merumuskan tujuan instruksionl

yang sangat khusus aan konkrit,sehingga betulbetul
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dapat tercapzi bila pelajaran teléh berlangsung .
Kedua gurun perlu mempertimbangkandari banyak segi
apakah pilihan dengan menggunakan teknik bercerama
itu tepat, sehingga dapat mengapai tujuan sepertii
yang telah dirumuskan, Ketiga guru perlu memaha mi
bahan pelajaran itu dari segi sequence dan scope -
(urutan dan luasnya isi),sehingga guru dapay menyu
sun bahan pelajaran yang memungkinkan siswa untuk
tertarik pada pelajaran itu,
b, Metode tanya jawab

Yaitu suatu cara mengajar dimana guru dan mu
rid aktif bersama, guru bertanya murid mencari Ja
waban; murid mengemukakan ide baru, Dan dengan ini
guru bertujuan menanyakan, 25

Dengan metode ini guru dapat meneliyi dan -
mengetahui kemampuan daya tangkap/pikir siswa apa
kah mereka dapat memahami bacaan atau belum7apakah
siswa dapat menyimpulkan materi yang disampaikaan
guru atvau yang dibacanya? atau apakah siswa mampu
menyampaikan dengan bahasa mereka sendiri 7,Hal ha
tersebut bisa diungkapkan dengan tanga jawab,

Dalam pelaksanaannya teknik ini mempunyai
keunggulan,yaitu partisipmsi siswa lebih besar dam
mereka berusaha mendengarkan pertanyaan gurudengan
baik disamping memberikan jawaﬁan dengan baik dan

benar pula, sehingga siswa aktif berfikir tidak

25+ Roestiyah N.K, I B I D ., hlm, 70



21

hanya pasif mendengarkan. Suasana seperti ini akan
lebih menghidupkam kelas, karena sambutan siswa le
bih baik,

Namun, metode ini juga ada kelemahannya,yaitu
kelancaran proses belajar mengajar agak terlambatt
karena dalam penyajian materi diselingi tanya jawab
begitu juga jawaban yang diberikan murid belum ten
tu benar sehingga memerlukan waktu yang lama.Juga,
kemungkinan menyimpang dari permasalahan itu besar

Kemungkinan untuk mengatasi tersebut diatas
adalah guru harus menjadi komunikator yang baik ,
mengatur alur dan jawaban pertanyaan gsesuai dengan
waktu, Disamping itu guru harus harus memilih mate
ri yang menarik dan menantang serta memiliki nilai
aplikasi yang tinggi; juga pertanyaannya bervaria-
si, meliputi pertanyaan tertutup dan terbuka. Dan
pada akhirnya jawaban pertanyaan itu diperolehdari

penyempurnaan jawaban siswa,

c. Metode diskusi

Yaitu suatu forum pembicaraan yang di pimpin
oleh seorang pemimpin dengan proses pembicaraan ya
yang terarah pada pemahaman dan pertimbangan menge
nai swatu permasalahan yang disertai oleh pertukar
an ide, pendapat, pengahaman, saran dari peserta
diskusi sehingga menghasilkan ;uatu kesimpulan yan

dapat di terima oleh peserta.26

26. Sriyono, Teknik belajar mengajar dalam CBSA,
Jakarta, Rineka Cipta, 1992, hlm, 106
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Liskusi dapat dilaksanakan secara kelompok atau
klasikal, Suatu diskusi dinilai menunjangkeaktifan
siswa bila terlihat semua anggotanyaberpartisipasi
untuk memecahkan masalah dan menghasilkan suatu
pemecahan masalah,

Dalam diskusi tentunya harus ada prinsip yang
harus dipegang, yaitu : Pertama harus ada pemimpin
dan anggota., Pemimpin diskudi dapat berperan seba-
gai pengatur lalu lintas pembicaraang benteng pe
nangkis, Mengembalikan pertanyaan kepada kelompok
diskusi bila perlu dan memberi petunjuk bila meng
alami hambatanj;penunjuk jalan, memberi petunjuk u
mum, tentang kemajuan yang telah dicapai kelompok.
Kedua topik jelas dan menarik, artinya masslah itu
harus mengandung banyak kemungkinan jawaban, dan
masing-masing jawaban dapat dijamin kebenarannya ;
harus merangsang pertimbangan, kemampuan berfikirr
logis dan usazha memperbandingkan.

Keunggulan-keunggulan yang dimiliki metode in
adalah Dapat mempertinggi partisipasi siswa secara
individual, dapat mempertinggi kegiatan kelas seba
gai keseluruhan dan kesatuan, memberi kemungkinann
untuk saling mengemukakan pendapat,memperluas pan
dangan dan mengembangkan kepemimpinan,

Sedangkan kelemahan metode ini adalah kadang
kadang terjadi pandangan dari berbagai sudut, bahka
Juga menyimpang dari permasalahan, sehingga membu -

tuhkan waktu yang lama, Dalam diskusi menghendaki
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pembuktian logis yang terlepas dari fakta-  fakta
dan tidak merupakan jawaban dugaan gsaja. Maka pada
siswa dituntut kemampuan berfikir ilmiah, yangmana
hal itu tergan tung pada kematangan, pengalaman dn
pengetahuan siswa. Diskusi tidaka dapat dipakai da
lam kelompok besar, serta diskusi mungkin diknasai
oleh orang-orang yang suka bicara dan akibatnya pe
serta mendapat informasi yang terbatas.

Untuk mengatasi kelemahan diatas makapemimpin
diskusi harus memzhami dan menguasail sungguh- sung
guh permasalahan, mampu memberikan garis-garis Dbe
sar pokok persoalan yang penting, mampu menetapkan
jawaban terhadap garis-garis besar persoalan,mampu
mengetahui dan menangkap jawaban yang disetwjui br
sama, mampu mengarahkan pembicaraan sehingga dapat
mengatur waktu.

Sedangkan prosedur pelaksanazn metode ini ada
lah : Pertama persiapan ; Yang perlu disiapkan ada
lah topik diskudi/ materi permasalahan,tujuan dis-
kusi, mekanisme diskusi atau tata cara/tata krama
diskusi, Kedua pemimpin diskusi merupakan dinding
pemantul, pengatur arus lalu lintas diskusi,  dan
menguasai suasana diskusi. Anggota menggumakan hak
dan kewajiban untuk membahas,bertanya,memberisaran
dan pemikiran, Ketiga penutup,~pemimpin diskusi -

menyimpulkan hasil diskusi.
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d, Metode kerja kelompok

Yaitu suatu ®ara mengajar; dimana siswa dida
lam kelas dipandang sebagai suatu kelompok atau di
bagi menjadi beberapa kelompok,

Metode ini dijalankan dengan membagi -+ kelas
menjadi beberapa kelompok, Biasanya setiap kelompk
terdiri atas 5 sampai 7 siswa. Mereka bekerja sama
untuk melaksanakan tugas tertentu,atau memecahkan
suatu masalah, dan berusaha mencapai tujuan peng-
ajaran yang telah ditentukan guru, Pengelompokaann
itu dapat dilaksanakan atas dasar perbedaan indivi
dual dalam bakat,minat atau kegemaranj; hubungan ke
akraban; daerah tempat tinggal; hasil undianjuntuk
memperbesar partisipasi siswajuntuk mengatasi pel-
ajaran yang kfirang fasilitasnya; dan untuk membagi
kan tugas atau pekerjaan,

Dalam pelakaanaannya teknik ini mempunyai ke
unggulan, yaitu dapat memberikan kesempztan kepada
siswa untuk menggunakan ketrampillan bertanya dan
membahasa suatu masalah; memberikan kesempatanpada
siswa untuk lebih intensif mengadakan penyelidikan
mengenai suatu masalah; mengembangkan bakat kepe -
mimpinan dan mengajarkan ketrampilan berdiskusi ;
memungkinkan gumm untuk memperhatikan siswasebagai

individu serta kebutuhannya belajar; siswa - lebih

aktif tergabyng dalam pelajaran mereka,dan mereka

berpartisipasi dalam diskusi; melatih siswa mengem

bangkan rasa menghargai dan menghormati temannya,
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Tetapi disamping mempunyai keunggulan, teknik . ini
Juga mempunyai kelemahan, yaitu kerja kelompok se
ring hanya melibatkan siswa yang mampu karena mere
ka cakap dalam memimpin dan mengarahkan mereka yag
kurang; metbde ini terkadang membutuhkan pengatuur
an tempat duduk yang berbedz dan gaya mengajar yag
berbeda puba; metode ini tergantung pada kemampuan
siswa untuk memimpin dan atau bekerja sendiri,
Agar metode ini efektif, maka perlu memperha-
tikan langkah-langkah berikut, yaitu men jelaskan
tugas kepada siswa; menjelaskan apa tujuan kerjake
lompok itu; membagi kelas dalam beberapa kelompok;
setiap kelompok menunjuk pencatat yang bertugas
membuat laporan; guru berkeliling sewaktu kerja
kelompok berlangsung; guru membantu :.-menyimpulkan

kema juan dan menerima hasil kerja kelompok,

e. Metode latihan (drill)

Adalah suatu cara mengajar dimana siswa melak
sanakan kegiatan-kegiatan latinan, agar siswa memi
1liki ketangkasan atau ketrampilan yang lebih tingi
darii apa yang telah dipelajarinya,

vatihan yang dilakukan dengan tertatur, prakt
tis dan mudah dilakukan zkan bisa membina siswa un
tukmeningka tkan kemampuan peng@asaan ketrampian,se
hingga siswa bisa mencapai. prestasi tertentu dalam
suatu bidang,

Dalam penggunaan tekhnik ini, yang perlu di

perhatikan baik oleh siswa maupun guru adalah:
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1. Tentang sifat-sifat latihan itu, karena ssetiap
latihan harus berbeda dengan latihan sebelumnya
Hal ini disebabkan karena situasi dan kondisi -
serta pengaruh latihan yang lalu berbeda juga,
dimana menuntut tanggapan/respon yang beda pula

2. Guru perlu memperhatikan dan memahami nilaidari
latihan itu sendiri serta kaitannya dengan kese
luruhan pelajaran disekolah,

Di sisi lain, perlu juga diperhatikan kelemaa
han-kelemahannya; dalam latihan sering terjadi ca-
ra/gerak yang tidak bisa berubah, karena merupakan
cara yang telah dibakukan. Hal ini akan bisa meng-
hambat bakat dan insiatif siswa. Karena mereka ti
dak boleh menggunakan cara lain atau menurut merka
sendiri, Hal semacam ini Jjuga mengakibatkan ketram
pilan yang diperoleh siswa juga tetap pasti,mejadi
kebiasaan kaku dan salah,

Untuk mengatasi hal yang demikian, perlu di
perhatikan langkah-lamgkah pengefektifan, yaitu gu
nakanlah latihan ini hanya untuk pelajaran/tindaka
yang dilakukan secara otomatis; guru harus memilih
latihan yang mempunyai arti luas, yaitu yang dapat
menanamkan pengertian pemahaman akan malkaukan 1la
tihan; pada latihan awal, guru harus lebih menekan
kan pada diagnosa., Karena 1at£han permulaan . . itu
kita belum bisa mengharapkan siswa dapat menghasil
kan ke.rampilan, Baru pada latihan berikutnya guru

meneliti kesukaran atau hambatan yang timbul dan
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dialami siswa; guru mengutamakan kecepatan, ketepa
tan dan respon yang cepat dan tepat; guru  memper
hitungkan waktu latihan yang singkat, tetapi serig
dilakukan pada kesempatan yang lain; guru dan sis-
wa mengutamakan hal-hal yamg pokok dan intiy guru

perlu memperhatikan perbedaan individual siswa.

f. Metode Resitasi

Yaitu cara mengajar atau penyajian materi me
lalui penigasan siswa untuk melakukan suatu peker-
jaan.

Metode ini dapat diberikan dalam bentukdaftar
sejumlah pertanyaan mengenai mata pelajaran terte
tu, perintah berdiskusi, menyusun laporan/resum ,
mengumpulkan sesuatu, membuat sesuatu, mengadakann
observasi dan juga eksperimen,

Metode ini digunzkan terutama untuk merangsan
anak rajin dan giat belajar, Resitagi tidak sama
dengan PR, tetapi lebih luas dari titu. Resitasi -
dapat meliputi Menyusun karya tulis; menjawab per
tanyaan-pertanyaz yang termaktub dalam buku; dan
lain-lain tugas yang dapat menunjang keberhasilamn
proses belajar mengajar,

Memang kita mengakui teknik resitasi ini mem
punyai kelebihan-kelebihan,yaitu karena siswa men
dalami dan mengalami sendiri pengetahuan yang di

carinya, maka pengetahuan itu akan tinggal lama
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dalam jiwanya, Sehingga siswa juga dapatmengembang
kan daya berfikirnya sendiri, daya insiatif,kreatf
bertanggung jawab dan melatih berdiri gendiri,

Peknik resitasi ini, juga mempunyai kelemahanm
kelemahan, yaitu kemungkinan siswa . -hanya~ menira
pekerjaan temannya,karena guru tidak bisa langsung
mengawasi pelaksanaan tugas itu; atau orang lain
yang mengerjakan tugas itu, jadi siswa tidak bisa
menghayafi proses belajar mengajar itu sendiri,

Kelemaham lain adalah bahwa semua guru pasti
memberi tugas, kenyataan siswa banyak mempunyai tu
gas dari beberapa mata pelajaran, Akibatnya tugas
itu terlalu o=nyak diberikan kepada siswa,menyebab
kan siswa mengalami kesukaran, serta dapat meng-
ganggu pertumbuhan siswa, karena tidak .. mempunyai
waktu lagi untuk melakukan kegiatan-kegiatan 1lain
yang perlu untuk perkembangan jasmani dan rohani
pada usianya,

Usaha untuk mengatasi hal tersebut diatas ada
lah; walau teknik ini baik digunakan, tetapijangan
terlalu kerap kali diberikan agar tidak terlalu me
nyita waktu siswa dan mengganggu pertumbuhan dan
perkembangan siswa secara wajar.Untuk itu perlu -
memperhatikan langkah-langkah berikut, yaitu meruu
muskan tujuankhusus dari tugas~yang diberiaanjperr
timbangkan betul-betul apakah pemilihan teknik re-
sitasi ini telah tepat dapat mencapai tujuan yang
telah ditentukan; guru perlu merumuskan tugastugas

dengan jelas dan mudah dimengerti
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Be frestasi belajar
1. Pengertian prestasi belajar
Dalam setiap perbuaten manusia untuk mencanai
tujuen selalu diikuti d;ngan pengukuran & penilaian
demikian pula dalem proses belsajar mengajer. Hasil
dari ussha belajar diserut prestasi.
Dengar mengetvahuil prestasi belsjar siswa kita

dapat mengetahui kedudu:ean anek didekam kelas,apcka

3

¥l

anak tersebut termesuk <elompok angk pendei, sedang

L

ateu kurang. Frestasi belejer inilsh yeng mexnentuks
angk didik berhesil /ticsk berhssil dalem  perilaku
belajernya.

Dalem mengartikan prestasi belejar ini,sebageima

na yang dikemukakan ol~+h Syaiful Sshru Djamsrah

ri individu sebagai kasil dari sktivites dalem
46

Prestasi beléjar reruveken penilaizn pendidikan
tentang kemejuen sisva seteksh melakukan sktivitas
belajar.Prestasi belejar tersebut dapat diukur ,
melalui: alat-alat ukur seperti test dan ujian
atau setelah menyelesaikan tugas . .Hasil dan pengu
kuruen inilah yeng kemudman Qinilai dengan benluk
angka,huruf ateu kode-kode lainnya sebagai nilai
vrestasi belejar,

Fal tersebut,sesuai dengen apa yang dikemukakan

46

tensi guru

S%aiful B. Djemarah,Proses belajar den kompe=-
soursbaya ,Usahe NasTonsl,hlm. 23




oleh sutartinah Tirtonegoro,mengenai prestasi be
lajar,yaitu:
nPrestasi belajar adalah penilaian hasil usaha

kegiatan belajer yang dinyatekan delam bentuk ang-
ka,huruf atau simbol yengb dapat mencerminkan hasl
yang dicapei oleh setaiap anax deslam periode ter
47

tentu .
Untuk itu prestasi belajar anak perlu diketahui
oleh guru madipun orang tua.Hal inim penting, sebab

restasi tersebut selain dapat mengetahuikemampuan

3

guru dalam mendidik disekolah, juga dapat menge
tahui kemempuan orang tua dslam mendidik anak di
rumah,

Jadi depat disimpulkean;prestesi belajar al-Qur!

an - Hadits adelah penilaien hasil ussha kegiatan

belajar yeng dinyetsken dalam bentuk angks

-‘1

ataw simbol,yeng mengekibetkan perubschan dslam di
ri individu sebagai hasil dari sktivitas belajar
mata pelajaran al=Qur'an - Hadits pada suatu peri-
ode tertertu.

2., Faktor-fektor yang mempengaruhi prestasi beleajer

al-Qur'an - Hadits.
Proses belejar adelah langkah-lengkah yang di
tempuh untuk mencapai tujuan., Sedangkan prestasi
belajar merupakan tolok ukur dalam menentukan  ber

hasil atau tidek suatu proses pendidiken

- ——————— - -

47. Sutartineh Tirtonegoro, Anak super normel dan
program pendidiken,Jakarta, Binz Aksara, 1984,him. 43
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Péda hakekatnya siswa secera keseluruhan memiliki
1erkembangan dan pertumbyhan yang berbeds-beda baik
kecerdasan atau ketreampilen,yang semuanya itu . ba=-
ryak fektor yang mempengaruhinya, Dalam hal 1ini
I2wa Xetut Sukardi delam bukunya "Bimbingan dan pe
ryuluhan belzjer disekolah" membzagi dalam duafaktor
yaitu fektor intermal den faktor ekternal.*®  Dari

k2dua faktor tersebut depat mempengaruhi seseoran

{1

M
thy

yang sefang belajar. Yang dimeksud mempengaruhi di
cinir adelah kedua fektor tersebut dapat mendé
can dapat pula menghzmbat seseorang yang sedang
belejar .49

Untuk lebih jelasnya mengenzi dus fzktor di atas

g<¢2n penulis ursikasn sebsgei berikut :

e

. Faktor deri delam anak (internal)

Kemampuanr dan kemauan anak untuk belajer Jjuga
merupakan fektor yang mempengaruhi belajer siswa,
Faktor ini menurut Sumadi Surya Brata di dalam
bukunya "Psikologi pendidikan" menggolongkan men

Jadi dua faktor yaitu faktor fisiologis danfaktor

psikologis, 50

1), Fektor fisiologis

Faktor ini berhubungan erst dengan sosiel

_ 4B‘Dewa Ketut Sukardi, Bimbingan dan penyuluhan be-
lajar disekolah,Sursbaya, Usesha Fasional ,19&3,hlm,. 20

49+pewa Ketut Sukardi, Ibid., hlm.

50+sumadi Surysbrata, Psikologi pendidikan, Jakarta
PT. Raja Grafinddo perkasa, T995,hlm. 249
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kesehatan fisik. Apebila fisik merasa sakitt
meka skan mempengaruhi terhadap belejar arak
Oleh karena itu agarv fisik tetap dalam kea

daan prima meka verlu dijega kesehatahnyzs .

yang delam keadaan segar jasmaninys , akan

berlainen bhele] d

™

]

ngan ansk yang dalam

4]

|5

BV

+

keadaan lelah atsu sckit, Sebsgaimanz yang
dikatekar oleh Sumadi Suryebrazta, yaitu :

"Anak yang kekurangan gizi,ternyeta kemam~

puan belzjarnye dibswah anskeznzk yang
vidak kekurangsn gizi,mereka lekzs lelah
pudah mengantuk dan tidek mudan menerima
pelajaran, %

2) . FPektor psikologis

Faktor yang perlu diperhatikan sehubungan
dengan ini adaleh individu harus mempuny ai
kesiapan mental untuk menghadapi tugas yang
herus dipelajari. Apsbila faktor ini yang di
dinilai secara keseluruhan dapat terbina de-
ngan baik serta didukung dengan fisik yang
sehat,maka kemungkinan besar akan mempengaru

hi keberhasilan siswa dalam proses belajar

51. Sumadi Suryabrata, Proses belzjar mencas di
A L 1913 & i o) = ar 1
perguruen tlnggl,Yogyakarta:Andl Uiiset,19&9,h1m.310
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mengajar begitu juga sebaliknya,
Adapun faktor psikologis yang berpengaruh
terhadap prestasi belajer antara lain s
a). Kecerdasan
Faktor kecerdasan adaleh faktor yang
sangatl besar pengaruhnya terhadap kemaju
an belajer anzk, 52
Kenyataan menuniukkan bahwa pelajar
yeng mempunyei tingkst kecerdssan tinggi
akan lebih mudsh menerima pelejarzn yang
diberikan kepadanys dibanding dengan re
lajar yang mempunyai tingkat kecerdasan
rendah. Dengan demikian dapat tidasknya

Séseorang memperoleh hasil belajzar yvan

o

~q 7 =y 4 111 e T - 1r~ -
€lk dipengaruhi jugs tingkat kecerdas-

]
I

mya, !
b). Finat dan perhatian
Vinat dan perhatian merupekan vemussat
an energi psikis yang tertuju pada obyek
pelajaran. Seseorang yéang mempunyeiminat
terhadap pelejaran tertentu biasanya cen
derung untuk memperhatikan pelzjsran ter
sebut, Nemun sebaliknya,kal au seseorang
tidak berminat, mzka perhatien pada pe-
lejaran gkan berkurang den malas  untuk

mempela jarinya,

32

Dewa Ketut Suﬁardi,BP...,Opcit.,hlm. 51
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Jadi jelas bahwa rendahnya hasil belajar sese
orang akan dipengaruhi oleh tinggi rendahnyaa
minat yang ada, serta di pengaruhi sejauh ma
na perhatian seseorang pada obyek yang di
pelajarinya.
c). Bakat

Bakat adalah salah satu kemampuan manusia
untuk melakukan sesuatu kegiaten dan sudahada
sejak manusia itu ada, Hal ini dekat dengan
persoalan intelegensia yang merupekan struktr
mental yang melahirkan kemampuan untuk memaha

53

mi sesuatu. Setiap murid . ggmp@n?ai pakat
yang berbeda-beda. Seseorang yang tidak berba
kat pada ilmu pasti akan sulit baginya untuk
menerima dan mempelejarinya secara mendalam ,
Namun seb:liknya, bila seseorang memiliki
bakat maka ia akan mudah untuk menerima dan
mempelajarinya pelajaran tersebut dengann
mendal am, Sehingga besar kemunkinan ia akan
mencapai prestasi yang tinggi.

d). Motivasi

Adaleh merupakan hal penting dalam manusia
berbuat,dengan adanya motivasi yang kuat dari
individu,ia akan berussha untuk menghadapi tu

gas yang telah ditentukan.??

-

53. Sardiman AM’Interaksi dan motivasi belajar meng
ajar, Jekarta, Raja Grafindo persada, 1996, hlm. 45

54« p; ; g
* Bimo Walgito, Bimbingan dan penyuluhan disekola
Yogyakarta,YPEP UGM/ 1985, hlm. 124
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Seseorang akan mencapai belajar yangbaik
bila delam dirinya ada keinginan untuk Dbe
lajar, keinginan atau dorongan inilzh yang
di sebut motivasi; dengan kata lain motivasi
merupskan dorongan yang mendasari dan mempe-
ngaruhi setiap usaha serta kegiatan sese
orang untuk mencapai tujuan yang di inginkan
Dengan demikian pelajar yang menginginkan
prestasi belajernya tinggi diperlukan motiva
si yang tinggi dan kuat.

b, Fektor dari luar diri anak (eksternal)
Menurut Sumadi Surysbrata dalam bukunya "Psi
kologi pendidikan" membedekan fzktor ekstermnal -
imi menjadi dua bagian, yaitu :

1) . FPaktor sosial

A

2). Pektor non Sosial, 2
A.Ds
4). Faktor sosial
Faktor sosial adalah faktor manusiawi,yg
delam hal ini termasuk lingkungan hidup, di
mena anak-anak itu berada,Faktor ini antara
lain:
a). Faktor lingkungan keluarga
b). Faktor lingkungan sckolah

c¢). Fektor lingkungan masyarakat. 36

-

°°* Sumadi Suryabrata, 0p.Cit., hlm. 249

6 - . -
5 Slameto, Belajer dan faktor-faktor yang mempe -

ngaruhinya, Jakarta, Rineka Cipta, 1995, hlm, 60
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a.d,.
a) . Faktor lingkungan keluarga
Dalam lingkungan keluarga snsk mendapat
kan pendidikean agema,sangat dipengaruhi ole

kedua oreng tuanya. Sebsgeimena di katekan

—
g

T D o

]

GLE

Zekiyeh Dare jet,sebsgai berikut:

"Pada umumnya agema seseoreang ditentukan

1o

leh pendidiken,vengelaman,latihan- latihen
yang dilaluinye pada mesa kecil uulu. Sese

I I A o 1
mendavatian pendidikean sgama , maka pada

dewasanys nanti tidek zkan merassksn pen-

b)
e
m

delasm kehidupan.,Lzin hal

nya dengan orang yeng diwektu kecilnya mem
uny el pengel aman-pengsleman agama, misal
rye ibu oapaxnya.orang yang tahu agzma

tambah pula deng:zn pendidiken agama s

sengaje dirunzh,sekolah dan masyarsl
Fel ini juga sesuai dengan firman Allazh
Swt, dalam surst al-Tahriim : 64 “berbunyi

J’",‘w AP p//,.,,ﬂ r-/!"‘""') g g2 W > -
>495' LfCJ.e: - \\ag\,;,n\g)}i L‘
\

Qﬁzrﬁﬂ,w Bk s NEILH

- ,,,o) p W e e P s A w
Oy lylaiskan s gi@_r"‘
Artinya: Hai orang=-orang yang beriman jaga
leh dirimu dan keluergamu dsri api  nerska
yang bahen bekernya adalah manusiz dan batu

penjeganya malaikat-malaikat yang keras,

——— i ————— .

) 57 Prof. Dr, Zakiyzh Darajat, Ilmu jiwa agama 5
Jekerta, Bulan nintang, 1970, hilm. 35




Ji

yang tideke mendurhakai Allah Swt. terhadap
apa yang telah diperintaehkan kepadanya dan
selalu mengerjakan apa yang telehdiperintah
kan kepada mereka.

Dari pendapet dan ayat diatas, dapat di
tegaskan bahwa faktor keluarga sangast  ber
pengaruh pada anak,sebsab keluarga atauorang

tua yang taat beragama,maka anaknya akan

m
0
5
()
o
)
e
o3
©]

2gitu sebzliknya,
b)., Faktor lingkungan sekolsh
Sekolzh merupskan tempat pendidikan ter

pimpin,terarah dan terkontrol sertz mempu=-
nysi program yang terencana, Lingkungan
sekolah yang memadai yang sehat sangat ber
pengaruh terhadaep keberhesilan siswa dalam
belzjar, Terutama cara nengajar dan zlat =
menge jaer yang digunakan., Drs, Ngalim Purwan
to mengatekan :

"Sekolah yang cukup alat-alat dan peralatan
yeng diperlukan untuk belsjar df tambah
dengan cara mengejar yang baik dari  guru,
nya,kecekapen guru dalam menggunzkan alat

alat itu akan mempermudah dan mempercepatt
belsjar anzk, 58

Sebaliknya sekolehan yang kurangmemenuhi

syarat juga akan mempengaruhi terhadap ke

g, s - ;
5 Drs, Ygalim Purwanto, Psikologi pendidikan
Bandung, CV.Remaja Xaeya,1990,hTm, 105
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Iancaran pelajaran. Sedangkan Suwarno  ber

pendapat @

"Sekolah merupzkan lembega pendidiken  for
mal sebeb mempunyai bentuk (form)yengjelas
dalam arti memiliki program yang telsh di
rencanskan dengen teretur dan di tetapkan
dengan resmi,miselnya disekolah ade rencan

pelajaran dan peraturan-peraturanlain yang

menggambarken ventuk deri program sekolzh

=0
secara keseluruhan.:>”

Maka dimulainya ansk masuk sekolzh, ia
aken menghadepi dan merasakan limgkungsn -

yeng lain dibanding dergen lingkungan kelu

Termasuk delem lingkungan masysrekat di
sini adalah mas media,teman pergsulan, ke
giatan dalem magyarskat = dan pola hidup
1ingkungan,

Adaspun dari beberapa faktor lingkungan
yang paling menonjol berpengaruh terhadap
prestasi belajar anak adalah dari teman
sebaya. Sebagaimana yeng dikemukakan oleh

Drs.Amir Daien Indrekusuma, bahwa:

B

Drs.Suwarno, Pengernter Umum pendidikan, Jakart

Rineks cipte,i992s hlm. 70
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m Pengaruh yang bersifat negatif tak terhitung
banyaknya dalam masyarakat. Dan enehnya penga
ruh yang negatif ini sangat mudah diterima ole
anak dan sangat kuat meresap dihati anak. Anak
yang tadinya baik dirumah, setelah .. mendapat
pengaruh dari temannya, akhirnye bisa menjadi
anak berandalan, Bl
Oleh karena itu orang tua harus mengawasi
pergaulanr angknya serta membimbing dan mengara
kan pada hal-hal yang positif.
2). Faktor mon sosial
Yang termasuk didalam faktor non sosial ini
adalah :

a). Faktor lingkungan salam; faktor ini  seperti
keadaan suhu udara,keadzan cuaca dan lainlain

Belajar pada suhu uadara yang sejuk, segar
dan dingin hasilnya akan berbeda dengan bela-
jar pada suhu udara yang panas, pengap dan
sebagainya.

b). Faktor instrumen, yaitu faktor-faktor yang
sengaja dirancang dan dimanipulasikan,seperti
kurikulum atau bahan pelajaran, guru yang
menga jar,sarana dan fasilitas,mae jemen,gedung

dan tempat partikum,alat-alat perlengkapan -

dan sebagainya. &1
60, . . i
Amin Dain Indrakusuma, Pengantar Ilmu Pendidikan
Surebaya, Usaha Nasional, s hlm, g
61

* Sumadi Suryabrata, Op.Cit.,hlm, 284
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Apebile faktor tersebut terpenuhi dan berja_
lan dengan lanear, maka akan menyenangkan pada
angk didik den dapat mendorong ansk didik untuk
mencapai prestasi belajer yang baik,begitu juga
sebaliknya.

Fungsi dan kegunzan prestasi belajar

ifin, prestasi belajer se

e
B

Merurut Drs, Zainal

mekin teras a penting dibzhas karens mempunyai fung-

si enteras lain

a. Frestasi belajar sebagai indikator kuslitas dan

kwantitas vpengetshuan yane telah di kuesai oleh

ingin tahu,hal ini didasarkan atas asumsi bshwsa
Para psikolog biazsanya menyebut hal ini sebaogzai
tendensi keingin tzhuan dan merupakan kebutuhan

umuim pada manusia termasuk pada anek didik dalam
suatu program pendidikzn,

C. Prestasi belajar sebagaix behan informasi dalam
inovasi pendidikan « Asumsinya adalah bahwsa pres
tasi belajar dapat dijadikan Pendorong bagi snak
dalam meningkatkan ilmy pengetahuan dan tekrolg
gi dan Berperan sebagai umpan balik dalam mening
katkan mutu pendidiken,

d. Prestasi belzjer sebagai indiketor intern dan
ekstern dalam suaty institusi pendidikan,

€. Prestasi belzjar sebagai indikator gaye serap



41

kecerdasan amak didik. 62

Dal am kaitannya dengan kegunaan prestasi belajar
Cronbach memberikan komentar bahwa kegunaan prestas
belajer banyak ragamnya tergantung pada ahli dan
versinya masin@-masing namun diantaranya adalah se
begail berikut :

2. Sebagal umpan balik begi pendidik dalam mengajer
b. Untuk keverluan dignosis

c. Untuk keperluan bimbingan dan penyuluhan

d. Untuk keverluan seleksi

e. Untuk keperluan penjurusan

f. Untuk menentuken isi kurikulum

ge Untuk menentukan kebi jsksanasn sekolah. 63

Yang perlu diingat bahwa prestasi anask didik ti
dak mutlak merupszken cermin dari kemampuzn dan kece
dasan yang dimiliki. ¥Velzinken hal itu ada faktoy =
yang mempengaruhinya, sebeb kecckapan dan kecerdassa
yang dimiliki anak didik itu merupsken unsur dalsam
pembentukan prestasi.

Untuk prestasi pendidiksn agama akan lebih luas
lagi jangksuannya smaksudnya untuk mengetshui vres
tasi belajar pendidikan agama Islam pada ansk tidak
cukup dengan mengetzhui indikator simbol angka saja
melainkan nilai-nilai tingkah 1aku Juga harus betul-

———————————————

62. Zainal Arifin, Evaluasi Intruksional, Bandung
PT.Rosda Karya,1990, him.”3

z
63. Zainel Arifin, Ibid, , hlm. 4
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betul dijsdikan tolsk ukur sebagai hal penting an
tara lain prestasi belajar penéidikan agema Islam ,
sebab nilai pendidiken agama Islem yang tinggl be -
lum menjamin pada tingkah laku dan budi 1ekertianak
didik yang beaik, begitu juga sebalikmnya.

0. Pengeruh Strategi pengajaran agama Islam terhadap pres

t belajar siswa mata pelejaran al-Qur'sn - Eadits.
Al=-Qur'an diturunkan ole® Allah Swt. setagal pe

doman hidup basi manusia, sehingga tercapai kebshagian
hidup didunia dan skherat. Al-Qur'am merupskan sumber

ntama dalam

0
)

.jaran Islam, Untuk itu wanusie diperinteh
kan oleh f£llsh Swt., agarcs selalu berpegang teguh ke-
pada al-Qur'an., SEbagai

Ll T

ena firma n-hya :
ory AT -
oy dargﬁ‘z N \¥99 _j?téﬂi? &,n\{thgJJ}éLLJ}‘Q

Artinya: Dan berpeganglah kamu semua kepadz tali (aga

bé\ i)

ma) Allah, dan janganleh kamu bercerai berai,

Demikian juga Haedits sebsgai sumber huum Islan

yang kedua. Perbuaten manusia yang belum zda ketentuan

hukumnya, tidak diteresngkan cara mengamalkannya , dan

sebagainya dalam al-Qur'an hendekleh dicarikan penyele
saiannya dalam Fedits.

Allah Swt, menganjurkan /memerintshken ummat Islam

ager dalem menghadapi setiap perscalan hidup hendaknyz
kembali kepada Al¥Qur'an dan Hadits. Sebagsai

imana Pir-

men-Nya dalsam surat An-Fisa' ayat 59,yaitu :

64« §o1im Dohreisy dan Baid Bahreigy, Torjemah gingkat Taf-
gir Tbnu Katgir, surabayn, Jilid II, Bina Ilmu, 199¢, hlm, 152=153.
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Artinya: "Hai orang-orang yang beriman,ta'atilah Allah
dan Rasul-Nya dan Ulilamri diantara kamu ,Kemudi
an jika berlainan pendapat tentang sesuatu,maka
rembzlikanlah ia kepada Allah (Al-Qur'an) dan
Rasul (Synnahnya),jika kamu benar-benar beriman
kepaia Allah den heri kemudian, Yang demiklian

itu lebih utama (bagimu) dan lebih baik akibat

nya.65

Berdasarkan ursian diztas,A] -Qur'an dan hadits meru
pakan pedomin dan pandangan hidup bagisetiap muslim .
Menjedi suasu kewajiban untuk mempelajari dan mengamall
kan isi kandungannye,.

Dalam BPP MI dijelzskan bahwa pembelsjaran,Qurtan
hadits bert :juan.memberikém kemampuan dasar kepada sisw
dalam memba:a,menulis,membiasakan dan menggemarimembaca
Al=Qur'an hadits serta menanamkan pengeftian, pemahaman
penghaystan isi kandumgam ayat-ayat Al-Qur'an -hadits;
selain itu juga bertujuan untuk mendorong,membina  dan
membimbing akhlaq dan perileku siswa dengan berpedoman=-

kepada isi kandungan ayat-ayat Al-Qur'an dan hadits.66

- -

65 . $alim Bohreis an Said Dahreisy, I L i d., hlm. 452
Jc yod U L ey

. 66. Depag RI,GBFP MI,Jakarta,Direktorat jendral pem
binaan kelembagaan agama Islam,1994, hlm. 5
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Maka dalam pelaksanaan pengajaran AlfQur'an hadits,
peran guru sebagai pelaku penyampai materi ilmu pengeta
huan kepada anak didik dituntu memiliki keahlian yang
profesional dalam mengelola proses belajar mengajar a
gar tercapai tujuan pengsjaran tersebut.

Dengan demikian dalam penggjaran Al~Cir'an hadits di
perlukan strategi yang tepatn dalam ° pengelolaaanya
supaya memperoleh hasil yang baik; maka strategi meme
gang peranan penting dalam proses belajer mengajar ALl
Qur'an hadits.

Untuk mengetahui hasil dari suatu pengejaran , di
perlukan pengukuran dan penilaian, Hasil deri pengukur
an delam usaha belajar disebut prestasi belajar.

Dengan mengetahui prestasi belajar snak didik, kita
dapat mengetshui apskah anak didik berlasil atau tidsk
berhasil dalam perilaku belajar. Atau cengan kata lainn
apekah anek didik telah menguasai pelajaran di sekolah
atau belum, dapat dilihst dari prestas: belajarmnya, se
bab prestasi merupaxan indikator kualias dan kuantitas
pengetahuan yang dikuasai oleh anak,.

1. Yang dimaksud pengaruh strategi pengajaran agama ter
hadap prestasi belajar Al-Qur'an hadits siswa MI Al
Islam Di Dusun Kandangan Candisari Sambeng Lamongan.

Pengaruh adalah kekuatan yang dapat menghasilkan
perubzghan yang tidsk disadari atau disengaje dalam
sikap,pendirian-pendirian,keyakinan~keyakinan, pandag
an-pandangan,prilaku,kebiasaan individu.Yang dimaksd

adalsh segsla sesuatu yang memberikan pengaruh terha
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dap prestasi belajar; Strategi pengajaran agama
adal ah apaya atau usasha-usaha guru dalam rangka men
sukseskan pencapaian tujuan pengajaran dalam proses
belajar mengajar pendidikan agama islam

Sedargkan yang dimaksud prestasi belajar Al-Qur'
an hadits adalah penilaian dari hasil usaha siswa
delam etau setelah mengikuti pengajeran Al -Qur' an
hadits, yang lazimnya dinyatakan dalam bentuk angka
huruf atau simbol, yang dicapai oleh setiap siswa
dalam piriode tertentu.

Jadi yang dimeksud pengaruh strategi Dpengajaran
agama terhadap prestasi belajar Al-Qur'an hadits
siswa MI Al-Islam zdalah segala upaya atau usaha
usaha guru dslam proses belésjar mengajar pendidikan
agama ~slam yang depat memberikan pengaruh terhadep
prestasi belajar Al-Qur'an hadits siswa NI Al-Islam
di Dusan Kandangan Candisari Smbeng Lamongan.
Tndikator prestasi belajar Al=Qur'an hadits kena
pengaraih strategi pengajaran agama

Prestasi belajar Al-Qur'an hadits adalah penileai
an dari hasil usaha bekajar siswa. Hasil ini dipero
leh setekah siswa mengikuti atau mengalami proses
belajar mengajer Al-Qur'an hadits dslam priode ter
tentu; sehingga siswa bisa menulis dengan baik, mem
baca dengan faseh dan benar serta memzhami isi kan
dungan Al-Qur'en hedits dengan mendelam, di mena

kesemuanya dinyatakan dalam nilai yang berbentuk

angka,
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Indikator diatas tidak mudah dicapai,apalagi bil
la 1la yang kita hadapi adslah siswa yang daya serap
pikir atau IQ-nya rendah, Hal ini tentu ﬂemjadi
problema bagi pendidik, apabila . tidak mempuny ai
strategi pengajaran yeng tepat dan efesien,

Menutut Uzer Usman dalam bukunya " Optimalisasi
kegiatan belajar mengzjar",indikator yang dijadikan
tolok uxur dzlam menyatekan behwa dalam menyatskan
bahwa suatu proses belajar mengejar dapat dikatakan
berhasil, adalah :

a&. Daya serap terhadap behan pelajaran yang di ajar
kan mencapai prestasi tinggi baik secaraindividu
maupun kel ompok

b, Perilieku yang digerisken dalem tujuen pengajaran
khusus (TPX) telah dicapai siswa baik individuu
maupun klasikai.67
Namun yang banyak ataupun sering dijadikan indi

kator prestasi belajar dari keduanya adalah daya

serap siswa terhadap pelajaran,

- ——

67. Uzer Usman, Upaya Optimalisasi kegiatan bela
§épobfiéngajar, Bandung, Remajz Rosda karya,199%,hlm, 8




